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ABSTRAK 

Perkembangan anak usia 0-6 tahun merupakan masa emas anak 

yang sangat menentukan tumbuh kembang anak di kehidupan 

selanjutnya. Masalah dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD) umumnya terjadi saat anak memasuki tahun-tahun awal. 

Gejala Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) diketahui 

sebelum usia 7 tahun dan dapat terjadi di berbagai lingkungan, seperti 

rumah, taman bermain, atau lingkungan sosial lainnya. Terapi Do’a 

dilakukan sebelum proses Terapi berlangsung tujuannya agar anak 

bisa konsentrasi saat di Terapi dan Terapi akan terasa lebih mudah 

dilakukan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui mengetahui Terapi 

Do’a dapat meningkatkan kosentrasi anak dengan gangguan Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di Rumah Terapi Al-Birru 

serta untuk mengetahui upaya Terapis dalam menerapkan Terapi Do’a 

untuk anak dengan gangguan Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD) di Rumah Terapi Al-Birru. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif berupa 

Deskriptif. Objek yang diteliti adalah anak dengan gangguan Attention 

Deficit Hyperactivty Disorder (ADHD). Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 

analisisnya dengan cara deskripsi, interpretasi, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini mendeskripsikan tentang Terapi Do’a 

dapat meningkatkan konsentrasi anak Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD), yang mana tahapannya anak Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) di bantu menengadahkan tangannya, 

lalu dilanjut do’a dibacakan Terapis dan diikuti oleh mereka  serta 

juga banyak upaya-upaya yang dilakukan Terapis seperti melatih 

konsentrasi anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 

dengan cara memberikan tugas untuk menyelesaikan puzzle, lego, dan 

permainan pembantu lainnya, yang mana anak Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) harus bisa menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Dengan hal tersebut konsentrasi anak Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) meningkat secara perlahan. Dan juga 
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Terapis selalu berpesan kepada orang tua untuk selalu melibatkan do’a 

karena tidak ada jaminan untuk anak Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD) bisa sembuh dengan di Terapi saja tetapi dengan 

kekuatan do’a kita bisa mempunyai harapan mau seperti apa mereka 

nantinya. 

Kata Kunci : Terapi Do’a, Konsentrasi, Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) 
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ABSTRACT 

The development of children aged 0-6 years is a golden period 

which greatly determines the growth and development of children in 

the next life. Problems with Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD) generally occur when children enter their early years. 

Symptoms of Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) are 

recognized before the age of 7 years and can occur in a variety of 

environments, such as the home, playground, or other social settings. 

Prayer therapy is carried out before the therapy process takes place 

so that the child can concentrate while in therapy and therapy will feel 

easier to do. The purpose of this study is to find out whether Prayer 

Therapy can increase the concentration of children with Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) at the Al-Birru Therapy 

House and to find out the therapist's efforts in implementing Prayer 

Therapy for children with Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD) at the Al-Birru Therapy House. 

This study uses a qualitative research method in the form of 

descriptive. The object under study is a child with Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD). Data collection techniques using 

observation, interviews and documentation. Data analysis by way of 

description, interpretation, and drawing conclusions. 

The results of this study describe that prayer therapy can 

increase the concentration of children with Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD). There are also many efforts made by 

therapists such as training the concentration of children with 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) by giving 

assignments to complete puzzles, legos, and other assistive games, in 

which children with Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 

must be able to complete the tasks given. With this, the concentration 

of children with Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 

increases slowly. And also the therapist always advises parents to 

always involve prayer because there is no guarantee that children 

with Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) can recover 
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with therapy alone, but with the power of prayer we can have hope of 

what they will be like in the future. 

Keywords: Prayer Therapy, Concentration, Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) 
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MOTTO 

جِيْب  دعَْىَةَ الدَّاعِ اِذاَ دعََانِِۙ ﴿ وَاِذاَ سَالَكََ عِباَدِيْ عَن يِْ فاَِن يِْ قرَِيْبٌ ۗ ا  

مْ يرَْش د وْنَ   ﴾  ٦٨١فلَْيسَْتجَِيْب ىْا لِيْ وَلْي ؤْمِن ىْا بيِْ لعَلََّه 

Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi 

Muhammad) tentang Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa 

kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi (perintah)-Ku 

dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam 

kebenaran. (Al-Baqarah/2:186) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Untuk menghindari kesalahpahaman maupun kekeliriuan 

terhadap makna yang terkandung di dalam judul penelitian ini, 

maka peneliti akan menegaskan beberapa kata dan istilah yang 

dipergunakan dalam judul penelitian ini. Adapun judul penelitian 

ini adalah : Terapi Do’a untuk Meningkatkan Kosentrasi 

Anak dengan Gangguan Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD) di Rumah Terapi Al-Birru, dari rumusan 

judul ini, peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang ada 

dalam judul skripsi ini, istilah-istilah tersebut, antara lain : 

 Dalam bahasa Inggris Terapi bermakna pengobatan dan 

penyembuhan. Sedangkan dalam bahasa arab Terapi sepadan 

dengan "al-Istisyfa" yang berasal dari kata "syafa-yasfi-syifa" 

yang artinya menyembuhkan. Terapi juga merupakan suatu 

pendekatan yang sistematis dan terencana dalam menghadapi 

masalah klien, dengan tujuan untuk memulihkan, 

mempertahankan, dan mengembangkan keadaan klien agar 

pikiran dan hati klien berada pada keadaan dan posisi yang tepat.
1
 

Orang yang akal dan pikirannya seimbang akan menjadi orang 

yang sehat dan bahagia di dunia dan di akhirat. 

 Do’a merupakan sebuah kebutuhan rohani untuk jiwa 

manusia, menggambarkan ketiadakberdayaan seseorang tanpa 

adanya pertolongan dari sesama makhluk, terlebih dari yang 

maha kuasa.
2
 

 Konsentrasi adalah kemampuan individu memusatkan 

perhatiannya terhadap sesuatu objek sehingga dapat mengingat 

sesuatu dengan baik. Artinya tindakan atau pekerjaan yang kita 

                                                             
1 Sattu Alang, “Manajemen Terapi Islam Dan Prosedur Pelayanannya,” 

Bimbingan Penyuluhan Islam 7, no. 1 (2020): 77–86. 
2
 Shanty Komalasari, “Doa Dalam Perspektif Psikologi,” Proceeding 

Antasari International Conference 1, no. 1 (2019): 422–36, https://jurnal.uin-

antasari.ac.id/index.php/proceeding/article/view/3754. 
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2 

lakukan dilakukan secara sungguh-sungguh dengan memusatkan 

seluruh panca indra kita, penciuman, pendengaran, pengelihatan 

dan pikiran kita.
3
 

 Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) merupakan 

permasalahan perkembangan anak ditandai dengan rendahnya 

konsentrasi dan aktivitas berlebihan pada anak.
4
 

Adapun yang dimaksud dengan Terapi Do‟a untuk 

Meningkatkan Konsentrasi Anak dengan Gangguan Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) yaitu suatu pengobatan 

yang meminta pertolongan kepada Yang Maha Kuasa untuk 

meningkatkan kemampuan individu untuk memusatkan 

perhatiannya terhadap suatu objek sehingga mereka dapat 

mengingat sesuatu dengan baik, yang mana menjadi fokus 

pengobatan ini untuk anak yang memiliki permasalahan 

perkembangan yang ditandai dengan rendahnya konsentrasi dan 

aktivitas berlebihan. 

 

B. Latar belakang masalah 

 Saat seorang anak lahir, wajah kedua orang tuanya dipenuhi 

kebahagiaan yang tiada tara. Kebahagiaan tidak bisa 

dideskripsikan di gambar manapun, dideskripsikan di cerita 

apapun, atau dibayangkan di benak siapapun. Kebahagiaan 

adalah naluriah yang bisa memuaskan kedua orang tua. Bahkan, 

dia ingin memberi tahu dunia bahwasanya mereka sudah 

memiliki seorang anak. Sifat manusia selalu mendambakan 

bayiyang saleh dengan penampilan yang cantik. Terkadang 

ekspektasi berbeda dengan realita yang terjadi. Ketika orang tua 

menginginkan batu permata yang indah, disinilah Allah menguji 

keimanan orang tua, seberapa ikhlas mereka menerima qodho-

Nya, diberikan bayi istimewa yang membutuhkan perlakuan 

                                                             
3
 Nur Aini, “Pengaruh Terapi Audio Murotal Al Quran Terhadap 

Konsentrasi Belajar Pada Pembelajaran Matematika,” Skripsi UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2018, http://digilib.uinsby.ac.id/22690/7/Nur Aini_D74213084.pdf. 
4
 Ratih Dwi Lestari Puji Utami et al., “Pengalaman Orang Tua Dalam 

Merawat Anak Dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (Adhd),” 

Jurnal Kesehatan Kusuma Husada 12, no. 2 (2021): 222–30, 

https://doi.org/10.34035/jk.v12i2.772. 



 
 

 
 

3 

khusus untuk mendapatkan kasih sayang dan pengasuhan yang 

diharapkan, sekalipun cacat. 

 Anak-anak sumber daya manusia yang harus dipersiapkan 

sejak dini agar dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

kemampuannya, namun tidak setiap anak lahir dalam keadaan 

normal. Adapun permasalahannya adalah ketika karakter atau 

kepribadian seorang anak berbeda dengan anak lain pada 

umumnya, maka ia dapat dikatakan mengalami kelainan jika 

memenuhi kriteria kelainan itu sendiri.  

 Gangguan perilaku dan interaksi sosial dengan istilah Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK). Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) yang ada salah satunya dengan Gangguan Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). Anak dengan gangguan 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) adalah anak 

yang memiliki tiga perilaku utama yang menjadi karakteristik 

gangguan perilaku pada anak Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD) yaitu inatensi, hiperaktivitas, dan 

impulsivitas.
5
 

 Perkembangan anak usia 0-6 tahun merupakan masa emas 

anak yang sangat menentukan tumbuh kembang anak di 

kehidupan selanjutnya. Masalah dengan Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) umumnya terjadi saat anak 

memasuki tahun-tahun awal. Gejala Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) diketahui sebelum usia 7 tahun 

dan dapat terjadi di berbagai lingkungan, seperti rumah, taman 

bermain, atau lingkungan sosial lainnya.
6
 

 Hasil pra Observasi penulis di Rumah Terapi Al-Birru, 

sebanyak 6,54% atau sebanyak 6 orang anak mengalami 

gangguan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) yang 

di mulai dari umur 2 tahun 6 bulan sampai umur 5 tahun yang 

rata-rata anak pertama. Tetapi untuk di Provinsi Lampung dari 

                                                             
5 Ibid,Hlm 223 
6 Atika Dhiah Anggraeni, “Studi Fenomenologi: Pola Asuh Orang Tua 

Pada Pembelajaran Motorik Halus Anak Attention Deficit Hyperactivity 
Disorder (Adhd) Usia Pra Sekolah,” Jurnal Ilmu Kesehatan Bhakti Husada: 

Health Sciences Journal 10, no. 2 (2019): 106–9, 

https://doi.org/10.34305/jikbh.v10i2.89. 
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beberapa jurnal belum ditemukan data pasti berapa jumlah anak 

yang mengalami gangguan Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD). Yang mana gangguan Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) di Rumah Terapi Al-Birru ini 

termasuk ke dalam kelompok Attention Deficit Disorder (ADD). 

Adapun Gejala Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 

di Rumah Terapi Al-Birru ini anak gagal untuk fokus secara 

detail atau membuat kesalahan, sulit mempertahankan atensi 

dalam melakukan tugas atau kegiatan bermain, seperti tidak 

mendengarkan ketika diajak bicara, tidak melaksanakan instruksi 

dan gagal menyelesaikan tugas, mengalami kesulitan mengatur 

tugas dan kegiatan, menghindari tugas yang berkelanjutan atau 

membosankan, mudah terganggu, sering lupa dalam aktivitas 

sehari-hari. Seorang Terapis AD di Rumah Terapi Al-Birru 

mengatakan bahwasanya ketika anak tersebut tidak bisa diam 

selama 1 jam berarti anak tersebut memiliki gangguan Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) dan dilihat dengan 

gejala-gejala diatas. Pra Observasi ini dilakukan pada tanggal 13 

Desember 2022 pada pukul 10.30 WIB. 

 Gangguan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 

di Rumah Terapi Al-Birru tidak terlalu banyak. Gangguan 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di Rumah 

Terapi Al-Birru baru ada pada tahun 2022 dan belum ada 

perbandingan dengan tahun-tahun sebelumnya dikarenakan 

Rumah Terapi Al-Birru berdiri pada tahun 2021 akhir. 

 Di Rumah Terapi Al-Birru ini Do‟a termasuk ke dalam bagian 

dari Terapi yang dilakukan untuk meningkatkan konsentrasi anak 

dengan gangguan Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD), dan Do‟a juga sebagai upaya agar anak tersebut bisa 

memusatkan perhatiannya sebelum proses terapi berlangsung. 

Do‟a yang dilakukan oleh Terapis yaitu Do‟a sebelum belajar dan 

Do‟a penutup majelis. Adapun cara lain yang dilakukan Terapis 

agar anak dengan gangguan Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD) bisa terus memfokuskan perhatiannya yaitu 

dengan cara memberikan serta membantu anak menggunakan alat 

peraga edukatif. Adapun alat peraga edukatif di Rumah Terapi 
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Al-Birru terdiri dari Puzzle Kayu, Puzzle Geometri Montessori, 

Puzzle Kayu Knob Bergambar, Tools Set Box Alat Pertukangan, 

Xylophone, Papan Tulis Magnet, Sayur Buah Potong, dan lain 

sebagainya. Kegunaan alat peraga edukatif ini untuk melatih 

konsentrasi anak, sebagai media kreativitas dan imajinasi anak, 

menghilangkan kejenuhan anak, dan menambah ingatan anak. 

   Selanjutnya dengan berdo‟a menurut Terapis wicara AD di 

Rumah Terapi Al-Birru ini membuat beliau menjadi lebih ringan 

dalam menjalankan proses Terapi begitupun dengan anak yang 

memiliki gangguan Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD) juga bisa lebih fokus dalam pelaksanaan Terapi yang 

diberikan Terapis. Karena menurut Terapis wicara AD di Rumah 

Terapi Al-Birru ini ketika kita hanya berikhtiar saja tanpa 

bertawakkal itu sangat susah, dikarenakan setiap apapun yang 

akan dilakukan kita harus melibatkan Allah SWT dengan cara 

berserah diri dan percaya kepada-Nya, tetapi tidak lupa untuk 

selalu berikhtiar.  

 Perihal ini telah dibuktikan sendiri kepada anak dengan 

gangguan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) yang 

beda agama, karena sebelum mulai melakukan Terapi tidak 

berdo‟a hal ini membuat Terapis dan anak menjadi lebih berat 

dalam melakukan proses Terapi karena tidak berdo‟a. Anak 

dengan gangguan Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD) di Rumah Terapi Al-Birru ini tidak bisa berdo‟a sendiri 

dan Terapis selalu membimbing mulai dari membukakan kedua 

telapak tangan sampai membimbing bacaan Do‟a serta anak ikut 

membaca Aamiin. Data ini diambil melalui wawancara antara 

Terapis AD dengan Peneliti. 

 Banyak sekali ayat-ayat Al-Qur‟an tentang keutamaan 

berdo‟a, adapun diantaranya yaitu : 

جَ اىذَّاعِ اِراَ دعََانِِۙ  َُ ٍْةُ دعَْ ٌْةٌ ۗ اجُِ ًْ قشَِ ًْ فاَِوِّ اِراَ سَاىَلََ عِثاَدِيْ عَىِّ ََ  ﴿   

 ًْ ا ىِ ُْ ٍْثُ نَ  فيٍَْسَْتجَِ َْ مْ ٌشَْشُذُ ٍُ ًْ ىعَيََّ ا تِ ُْ ىٍْإُْمِىُ ََٔ٨١                                            
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 “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 

Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 

memohon kepadaKu, maka hendaklah mereka itu memenuhi 

(segala perintah)-Ku dan hendaklah mereka beriman kepadaKu, 

agar mereka selalu berada dalam kebenaran.” (QS. Al-Baqarah: 

186) 

 Dalam artian, bahwa Allah tidak menolak dan mengabaikan 

Do‟a seseorang, tetapi sebaliknya Allah Maha mendengar Do‟a. 

dari ayat di atas hal ini merupakan anjuran untuk senantiasa 

berdo‟a, dan Allah tidak akan pernah menyia-nyiakan Do‟a 

hamba-Nya. 

 Umumnya anak-anak usia dini sudah harus diajarkan caranya 

berdo‟a, baik itu di bimbing sampai anak tersebut terbiasa untuk 

berdo‟a. Dan untuk dengan anak gangguan Attention Deficit 

Hyperactifity Disorder (ADHD)  agar bisa fokus dalam 

melaksanakan proses Terapi perlu dilakukannya Do‟a sebelum 

proses Terapi yaitu dengan Do‟a sebelum belajar, dan setelah 

setengah dari proses Terapi yang dilakukan, seorang Terapis 

memberikan waktu jeda untuk memberikan anak dengan 

gangguan Attention Deficit Hyperactifity Disorder (ADHD) agar 

mereka tidak jenuh dan fokus mereka tetap terjaga atau yang 

dinamakan dengan ice breaking. Dan setelah proses Terapi 

selesai seorang Terapis membimbing mereka untuk berdo‟a 

kembali, yaitu dengan do‟a penutup majelis. Do‟a penutup 

majelis dilakukan agar anak dengan gangguan Attention Deficit 

Hyperactifity Disorder (ADHD) memanjatkan puji syukurnya 

kepada Allah swt karena telah diberi kelancaran dalam proses 

Terapi. 

 

C. Fokus dan subfokus penelitian 

 Fokus penelitian ini mengarah kepada Terapi Do‟a untuk 

Meningkatkan Kosentrasi Anak dengan Gangguan Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di Rumah Terapi Al-

Birru. 
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 Adapun sub fokus pada penelitian ini antara lain: 

1. Gambaran do‟a yang diberikan terapis Rumah Terapi Al-Birru 

kepada anak dengan gangguan Attention Deficit Hyperactifity 

Disorder (ADHD) 

2. Peran Terapis dalam membimbing do‟a untuk anak 

3. Terapi do‟a untuk keberlangsungan kosentrasi anak dalam 

proses terapi 

 

D. Rumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, serta fokus dan subfokus 

penelitian. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah Terapi Do‟a dapat meningkatkan konsentrasi anak 

dengan gangguan Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD) di Rumah Terapi Al-Birru? 

2. Bagaimana upaya Terapis dalam menerapkan Terapi Do‟a 

untuk anak dengan gangguan Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD) di Rumah Terapi Al-Birru? 

 

E. Tujuan penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yang ingin 

dicapai yaitu : 

1. Untuk mengetahui Terapi Do‟a dapat meningkatkan 

kosentrasi anak dengan gangguan Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) di Rumah Terapi Al-Birru 

2. Untuk mengetahui upaya Terapis dalam menerapkan Terapi 

Do‟a untuk anak dengan gangguan Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) di Rumah Terapi Al-Birru  

 

F. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan supaya bisa membantu dan 

memperkaya khazanah keilmuan baik secara teoritis maupun 

secara praktis, di antaranya sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat sebagai sarana 

informasi mengenai Terapi Do‟a untuk meningkatkan 
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konsentrasi anak dengan gangguan Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD).  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan yang berhubungan dengan anak Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). Sehingga hasil 

dari penelitian ini dapat diaplikasikan untuk praktek teori 

yang ada di lapangan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai penerapan ilmu yang telah 

didapatkan oleh penulis dan untuk menambah wawasan 

serta pengalaman bagi penulis.  

b. Bagi Terapis 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah satu media untuk 

anak dengan gangguan Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD) agar senantiasa berdoa sebelum dan 

sesudah menjalankan Terapi. 

c. Bagi Pembaca 

Agar dapat bermanfaat sebagai masukan, petunjuk, 

maupun acuan sebagai bahan pertimbangan untuk bahan 

penelitian selanjutnya. 

 

G. Kajian penelitian terdahulu yang relevan 

 Untuk menghindari pengulangan penelitian dengan membahas 

penelitian yang sama dari seseorang baik berbentuk buku ataupun 

dalam tulisan yang lain, maka penulis memaparkan penelitian 

sebelumnya yang menjadi acuan penelitian diantaranya : 

1. Komsiah Khusnul Khotimah (2019) mahasiswi dari 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi dengan judul “Terapi Okupasi 

untuk Meningkatkan Konsentrasi Anak Hiperaktif di 

Homeschooling Group Sekolah Dasar (HSG-SD) Khoiru 

Ummah Taman Sidoarjo”. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan konsentrasi konseli yang tidak fokus ditandai 

dengan kebiasaan dalam memegang gadget, seringnya 

bermain, suka menggambar, dan berbuat sesuka hatinya. 
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Melalui terapi okupasi, hasil akhir dari Bimbingan dan 

Konseling Islam dinyatakan berhasil karena konseli 

sebelumnya tidak mau mendengarkan, tidak mau 

memperhatikan, tidak mau mengerjakan tugas-tugas sekolah 

baik dirumah maupun disekolah, dan tidak mau melihat 

penjelasan guru. Namun, setelah diterapkan terapi okupasi 

konseli mampu berkonsentrasi dengan baik, mampu 

memperhatikan penjelasan guru, mulai mau mengerjakan 

tugas sekolah, mampu mendengarkan dengan baik, dan mulai 

mengurangi kebiasaan menggambarnya.
7
 

2. Akhyarul Anam, Uswatun Khasanah, Atyanti Isworo (2019) 

mahasiswa dari Universitas Jenderal Soedirman Fakultas 

Ilmu-Ilmu Kesehatan dengan Judul “Terapi Audio dengan 

Murottal Alquran Terhadap Perilaku Anak Autis: 

Literature Review”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pemberian terapi audio murottal Alquran lebih baik dan 

efektif dibandingkan dengan terapi musik karena dapat 

menurunkan perilaku anak autis, memperbaiki pola tidur dan 

kualitas tidurnya.
8
 

3. Syamsidar (2020) mahasiswa dari Universitas Islam Negeri 

Alauudin Makasar Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan 

Judul “Doa Sebagai Metode Pengobatan Psikoterapi 

Islam”. Hasil penelitian ini menyimpulkan Metode doa adalah 

salah satu ikhtiar yang penting bagi setiap manusia yang 

sedang mengalami sakit, baik sakit jasmani maupun sakit 

mental. Pengobatan medis bukanlah satu-satunya jalan untuk 

sembuh dari suatu penyakit, akan tetapi menyandarkan segala 

harapan dan kemampuan untuk sembuh dari suatu penderitaan 

penyakit kepada Allah yang maha segala-Nya adalah hal yang 

paling positif. Manusia hanya mampu berikhtiar termasuk 

                                                             
7 Komsiah Khusnul Khotimah, “Terapi Okupasi Untuk Meningkatkan 

Konsentrasi Anak Hiperaktif Di Homeschooling Group Sekolah Dasar (HSG-

SD) Khoiru Ummah Taman Sidoarjo,” Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2019. 

8 Akhyarul Anam, Uswatun Khasanah, and Atyanti Isworo, “Terapi 

Audio Dengan Murottal Alquran Terhadap Perilaku Anak Autis: Literature 

Review,” Journal of Bionursing 1, no. 2 (2019): 163–170. 
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dokter yang mengobati, tetapi yang dapat menyembuhkan 

hanyalah Allah melalui doa yang dipanjatkan manusia.
9
 

4. Ratih Dwilestari Puji Utami, dkk (2021) mahasiswa dari 

Universitas Husada Surakarta dengan judul “Pengalaman 

Orang Tua dalam Merawat Anak dengan Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD)”. Hasil dari 

penelitian ini menyimpulkan bahwa gejala dini yang muncul 

pada anak ADHD adalah keterlambatan dalam kemampuan 

bersosialisasi dan berkomunikasi, kesulitan mempertahankan 

kontak mata, hiperaktif, perilaku meniru, perilaku marah, dan 

keterlambatan motorik halus. Upaya perawatan yang 

dilakukan orang tua adalah pembatasan akses gadget, diet, 

penerimaan keluarga, pengawasan, dan terapi.
10

 

5. Mohammad Ali, Toto Aminoto (2018) mahasiswa dari 

Poltekkes Kemenkes Jakarta III dengan judul “Brain Gym 

dapat Meningkatkan Konsentrasi Belajar Mahasiswa 

STEI Indonesia Rawamangun Jakarta Timur”. Hasil 

penelitian ini menyimpulkan Intervensi Brain Gym terbukti 

sebagai cara praktis dan efesien untuk meningkatkan 

konsentrasi belajar mahasiswa STEI Indonesia rawamangun 

Jakarta Timur. Saran: Perlu adanya pembinaan kader 

mahasiswa. Hal ini penting terutama untuk mengecek tingkat 

kepatuhan responden dan mengingat responden adalah para 

mahasiswa maka perlu dipertimbangkan kompensasi (bahan 

kontak) karena kompensasi dapat meningkatkan keseriusan 

dan kesediaan untuk menjadi responden. Selain itu untuk 

responden yang telah mengikuti penelitan dapat diberikan 

media berupa leaflet mengenai tata cara pelaksanaan Brain 

Gym agar bisa diterapkan secara mandiri.
11

 

                                                             
9 Syamsidar, “Doa Sebagai Metode Pengobatan Psikoterapi Islam,” 

Jurnal Dakwah Dan Sosial Keagamaan 6, no. 2 (2020): 88–100. 
10 Puji Utami et al., “Pengalaman Orang Tua Dalam Merawat Anak 

Dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (Adhd).” Jurnal Kesehatan 

Kusuma Husada, Vol 12, No.2, 2021 
11 Mohammad Ali and Toto Aminoto, “Brain Gym Dapat Meningkatkan 

Konsentrasi Belajar Mahasiswa STEI Indonesia Rawamangun Jakarta Timur,” 

Jurnal Ilmu Dan Teknologi Kesehatan 5, no. 2 (2018): 173–78. 
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H. Metode penelitian 

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kunci yang perlu di 

perhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.
12

 

 Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi 

kualitatif deskriptif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
13

 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan judul penelitian yang 

peneliti dapatkan, metode penelitian yang akan digunakan adalah 

“Kualitatif” dengan jenis penelitian “Deskriptif”. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

kualitatif. Metode kualitatif yaitu pengamatan, wawancara, 

atau penelaahan dokumen. Metode kualitatif ini digunakan 

karena beberapa pertimbangan, pertama menyesuaikan 

metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 

kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara 

langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden. 

Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan 

diri dengan para penjamaan pengaruh bersama terhadap pola-

pola nilai yang di hadapi.
14

 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah 

Deskriptif. Yang mana data yang dikumpulkan adalah berupa 

kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal ini 

disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain 

itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci 

terhadap apa yang sudah diteliti.
15

 

                                                             
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 2019. 
13

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT 

Remaja Rosadakarya Offset, 2018). 
14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Edisi 

Revi (Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 2018). 
15

 Ibid, Hlm 11 
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Adapun teknik penelitian yang digunakan yaitu teknik 

purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

dengan cara memberikan penilaian sendiri terhadap sampel 

diantara populasi yang dipilih. Penilaian itu diambil tentunya 

apabila memenuhi kriteria tertentu yang sesuai dengan topik 

peneitian. Dan menurut Notoatmodjo teknik purposive 

sampling dilakukan atas dasar pertimbangan dari peneliti 

terhadap populasi. Pertimbangan itu seperti sifat dan ciri dari 

populasi. Dan tujuan utama dari penggunaan purposive 

sampling adalah untuk menjelaskan suatu permasalahan 

secara jelas karena sampel yang mewakili memiliki nilai 

representatif.
16

 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 

mana data dapat diperoleh. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, data diartikan sebagai kenyataan yang ada yang 

berfungsi sebagai bahan sedangkan sumber untuk menyusun 

suatu pendapat, keterangan yang benar, dan keterangan atau 

bahan yang dipakai untuk penalaran. 

 

Ada dua sumber data yang di dalam suatu Metodologi 

Penelitian, yaitu yang di paparkan di bawah ini, sebagai 

berikut: 

a. Data Primer 

Dalam bahasa inggris di sebut primary resource, yaitu 

data yang diperoleh langsung dari sumbernya oleh peneliti 

dalam sebuah penelitian atau pengamatan. Adapun data 

primer dalam penelitian ini, di dapat melalui interview 

(wawancara) atau pengamatan berperan serta merupakan 

hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar 

dan bertanya langsung kepada Terapis di Rumah Terapi 

Al-Birru, dan orang tua pasien, yang terdiri dari 10 orang 

informan dalam penelitian ini yaitu 2 orang Terapis 

                                                             
16 Sampoerna University, “Teknik Purposive Sampling: Definisi, 

Tujuan, dan Syarat”, https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/purposive-

sampling-adalah/, diakses pada tanggal 4 Agusutus pada pukul 19.00 wib 

https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/purposive-sampling-adalah/
https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/purposive-sampling-adalah/
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Wicara, 2 orang Terapis Okupasi, 1 Admin Rumah Terapi 

Al-Birru, dan 5 orang tua pasien. Pada dasarnya ketiga 

kegiatan tersebut ialah kegiatan yang biasa dilakukan oleh 

semua orang, namun pada penelitian kualitatif kegiatan-

kegiatan ini dilakukan secara sadar, terarah, dan senantiasa 

bertujuan memperoleh suatu informasi yang diperlukan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder ialah informasi yang telah dikumpulkan 

peneliti dari pihak lain ataupun bukan hasil langsung dari 

lapangan, melainkan lewat perantara, baik itu dari internet, 

buku-buku, jurnal, dokumentasi dari aktivitas yang 

dilakukan, serta catatan atau arsip yang sudah disusun dan 

dipublikasikan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengadakan pengamatan inderawi dan melakukan 

pencatatan terhadap gejala-gejala yang terjadi pada objek 

penelitian secara langsung di tempat penelitian.  

Peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap 

proses terapi yang dilakukan di Rumah Terapi Al-Birru 

dalam menganangi anak dengan gangguan Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). 

b. Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian 

yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih 

bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-

informasi atau keterangan-keterangan. 

Dalam metode pengumpulan data atau informasi 

penyusun melakukan tanya jawab sepihak atau sering di 

sebut wawancara. Kegiatan ini dikerjakan secara sistematis 

dan berdasarkan pada tujuan penyelidikan. Dalam 

interview ini, peneliti mempersiapkan terlebih dahulu 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan melalui interview 

guide (pedoman wawancara) dan wawancara terbuka. Hal 
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ini digunakan untuk mendapatkan bukti yang kuat sebagai 

pendukung argumentasi. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data dan bahan-

bahan berupa dokumen. Data-data tersebut dapat berupa 

proses selama Terapi berlangsung. 

4. Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
17

 

Berikut langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 

menggunakan analisis data : 

a. Deskripsi 

Deskripsi merupakan salah satu unsur hakiki untuk 

menemukan bentuk uraian atau cerita pada suatu 

fenomena. Memahami dan mengamati proses Terapi yang 

dilakukan dan kiat-kiat apa saja yang di berikan untuk 

menangani anak dengan gangguan Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) di Rumah Terapi Al-

Birru. 

b. Interpretasi 

Metode interpretasi adalah menafsirkan, membuat 

tafsiran namun tidak bersifat subjektif melainkan harus 

bertumpu pada evidensi objektif, untuk mencapai 

kebenaran otentik. Interpretasi disini bahan atau data-data 

yang sudah dideskripsikan, kemudian diinterpretasikan dan 

dianalisis kembali untuk menunjukkan dan memperjelas 

tentang Terapi Do‟a untuk meningkatkan konsentrasi anak 

dengan gangguan Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD) di Rumah Terapi Al-Birru. 

c. Penarikan Kesimpulan 

                                                             
17

 Op Cit, Hlm 248 
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Penarikan kesimpulan pada tahap ini merupakan tahap 

akhir analisis data yang telah ditemukan sebagai hasil dari 

penelitian. Penarikan kesimpulan merupakan usaha untuk 

menangkap makna, kesesuaian, bentuk, deskripsi, dan alur 

sebab akibat. Penarikan kesimpulan mengarah pada 

jawaban dari pertanyaan yang terdapat pada rumusan 

masalah penelitian. 

5. Definisi Operasional Penelitian 

a. Do’a  

Do‟a secara bahasa berarti permintaan atau 

permohonan. Kalimat da’autullaha ad’uhu du’a’an (aku 

berdo‟a kepada Allah dengan meminta dan menginginkan 

kebaikan dari-Nya. Kalimat daallaha (ia berdo‟a kepada 

Allah) maknanya ia meminta kebaikan kepada Allah dan 

mengharapkan kebaikan dari-Nya. Kalimat da’a li fulan (ia 

berdoa untuk seseorang) berarti mendo‟akan kebaikan 

untuk orang lain. Kalimat da’a ‘ala fulan (ia berd‟a atas 

seseorang) artinya ia mendo‟akan keburukan untuk orang 

lain. Jadi Do‟a adalah permohonan hamba kepada Rabbnya 

dengan cara memohon dan meminta. Do‟a bisa juga 

diartikan sebagai penyucian, pujian atau semisalnya.
18

 

Do‟a dari segi bahasa berarti meminta dan memohon. 

Seperti uacapan, “Saya berdo‟a kepada Allah, Saya 

memohonNya dengan suatu Do‟a,” artinya : saya 

memohon kepadaNya dengan meminta dan saya 

mengharapkan suatu kebaikan yang ada di sisiNya. Jadi 

Do‟a berarti permohonan hamba kepada Rabbnya dengan 

cara memohon dan meminta, bisa pula berarti menyucikan, 

memuji, dan makna yang sejenis dengan keduanya. Do‟a 

adalah bagian daripada dzikir.
19

 

                                                             
18 Sa‟id Ali Wafh Al-Qahtani, Jangan Biarkan Do’a Anda Sia-Sia, ed. 

Lc. Abu Aisyah and Abu Haikal (Solo: Qiblatuna, 2016). 
19

 Said bin Ali bin Wafh Al-Qahthani, Agar Do’a Dikabulkan Sebab 

Terkabul Dan Tertolaknya Do’a Berdasarkan Al-Qur’an Dan as-Sunnah 

(Jakarta: Darul Haq, 2012). 
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Pada hakekatnya doa adalah adab (kesopanan) yang 

disebabkan karena dalam keadaan bagaimanapun kita akan 

selalu membutuhkan segala-galanya dari Allah swt. harus 

dilakukan seorang hamba pada penciptanya. Hal ini 

disebabkan karena dalam keadaan bagaimanapun kita akan 

selalu membutuhkan segala-galanya dari Allah swt.
20

 

Doa adalah harapan dan permohonan kepada Allah swt. 

selama seseorang masih memuja dan mau berdoa berarti 

memiliki harapan kuat untuk hidup). Dalam pujian atau 

Doa dapat menumbuhkan auto-sugesti yang dapat 

membangkitkan rasa percaya diri dan optimisme yang 

keduanya merupakan hal yang mendasar bagi 

penyembuhan suatu penyakit.
21

 

Doa berasal dari bahasa Arab yang berarti panggilan, 

mengundang, permintaan, permohonan, doa dan 

sebagainya. Berdoa artinya menyeru, memanggil atau 

memohon pertolongan kepada Allah SWT atas segala 

sesuatu yang diinginkan. Seruan kepada Allah tersebut 

dapat berupa ucapan tasbih (Subhanallah), pujian 

(Alhamdulillah), istighfar (Astaghfirullah) atau memohon 

perlindungan (A‟udzubilllah), dan sebagainya.
22

 

Menurut Mohammad Saifullah Al-Aziz, dalam bukunya 

"Risalah Memahami Ilmu Tasawuf" menyatakan bahwa 

doa adalah suatu realisasi penghambaan dan merupakan 

media komunikasi antara makhluk dengan Khaliknya, serta 

dicurahkan segala isi hati yang paling rahasia. Dengan 

berdoa, manusia merasa bertatap muka dengan Khaliknya 

serta memohon petunjuk maupun perlindungan. Jadi, doa 

itu pada prinsipnya merupakan kunci dari segala kebutuhan 

hidup di dunia maupun di akhirat.
23

 

                                                             
20 Syamsidar, “Doa Sebagai Metode Pengobatan Psikoterapi Islam.” 
21

 Ibid, Hlm 16 
22

 Op Cit, Hlm 425 
23 Ibid, Hlm 425 



 
 

 
 

17 

Menurut peneliti Doa dapat diartikan sebagai kegiatan 

menggunakan kata-kata baik secara terbuka bersama-sama 

atau secara pribadi untuk mengajukan tuntutan-tuntutan 

kepada Tuhan. 

 

b. Konsentrasi 

Menurut asal katanya, konsentrasi atau consentrate 

(kata kerja) berarti memusatkan dan dalam bentuk kata 

benda consentration artinya pemusatan. Sedangkan 

berdasarkan kamus Bahasa Indonesia konsentrasi adalah 

pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal. 
24

 

Siswanto menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 

konsentrasi yaitu kemampuan memusatkan perhatian 

secara penuh pada persoalan yang sedang dihadapi.
25

 

Konsentrasi adalah sumber kekuatan pikiran dan 

bekerja berdasarkan daya ingat dan lupa dimana pikiran 

tidak dapat bekerja untuk lupa dan ingat dalam waktu 

bersamaan. Apabila konsentrasi seseorang mulai lemah 

maka akan cenderung mudah melupakan suatu hal dan 

sebaliknya apabila konsentrasi masih cukup kuat maka 

akan dapat mengingat dalam waktu yang lama. Beberapa 

yang mempengaruhi konsentrasi diantaranya lingkungan, 

modalitas belajar dan pergaulan.
26

 

Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu 

hal dengan menyampingkan semua hal lainnya yang tidak 

berhubungan. Dalam belajar konsentrasi berarti pemusatan 

pikiran terhadap suatu mata pelajaran dengan 

menyampingkan semua hal lainnya yang tidak 

berhubungan dengan pelajaran.
27

 

                                                             
24

 Op Cit, Hlm 16 
25

 Ibid, Hlm 17 
26 Ali and Aminoto, “Brain Gym Dapat Meningkatkan Konsentrasi 

Belajar Mahasiswa STEI Indonesia Rawamangun Jakarta Timur.” 
27

 Sri Oktapia, “Penerapan Metode Diskusi Kelompok Dalam 

Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa Kelas V Di SD Negeri 122 Seluma 

Tahun Pelajaran 2018/2019,” Skripsi IAIN Bengkula, 2019. 
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Menurut peneliti Konsentrasi merupakan kecakapan 

seseorang untuk memfokuskan pemikiran serta tubuhnya 

terhadap apa yang ingin ia kerjakan. 

I. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan pada komponen ini peneliti 

menjabarkan secara global dari 2 komponen yakni: pertama, 

komponen formalitas yang terdiri dari halaman judul, halaman 

sampul, halaman abstrak, halaman pernyataan orisinalitas, 

halaman persetujuan, halaman peresmian, slogan, persembahan, 

riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, dan 

daftar lampiran. Kedua, komponen untuk mendapat gambaran 

perihal skripsi secara keseluruhan, penulis sajikan sistematika 

penulisan skripsi dalam pembagian V bab yakni sebagai berikut : 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab I yakni garis besar dari penyusunan penelitian. Dalam hal ini 

terdiri dari sebagian sub-bab, sebagai berikut: Penegasan Judul, 

Latar Belakang Masalah, Fokus dan Sub-Fokus, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab II menjelaskan perihal landasan teori dan referensi yang 

menjadi landasan dalam mendukung studi penelitian ini, 

diantaranya teori mengenai Terapi Do‟a yang terdiri dari tiga sub-

bab dan teori Konsentrasi Anak. 

 

BAB III : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab III membahas mengenai deskripsi objek lokasi penelitian, 

serta melakukan penelitian mengenai Terapi Do‟a untuk 

meningkatkan konsentrasi anak dengan gangguan Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) yang dilakukan di 

Rumah Terapi Al-Birru. 
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BAB IV : ANALISIS DATA 

Bab IV yakni inti dari pembahasan dalam penelitian yang bersifat 

faktual terdiri dari analisis data yang dilakukan oleh peneliti yang 

dikonsentrasikan pada pelaksanaan proses wawancara yang 

dilakukan pada anak dengan gangguan Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) di Rumah Terapi Al-Birru. 

 

BAB V : PENUTUP 

Bab V memaparkan ringkasan dari keseluruhan pembahasan pada 

penelitian. Kesimpulan yang menyajikan secara ringkas segala 

penemuan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis dan 

interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 

Saran berisi uraian langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh 

pihak terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

peneliti sampaikan pada bab sebelumnya. Peneliti akan 

mengemukakan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan mengenai “Terapi Do‟a untuk Meningkatkan 

Kosentrasi Anak dengan Gangguan Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) di Rumah Terapi Al-Birru” 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terapi do‟a dapat meningkatkan konsentrasi anak dengan 

gangguan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 

di Rumah Terapi Al-Birru. Yang mana terdapat beberapa 

tahapan dalam pelaksanaan Terapi do‟a yaitu sebagai berikut : 

a. Tahap pertama (tahapan kesadaran diri sebagai seorang 

hamba yaitu kesadaran terhadap kehambaan seseorang 

dan keterbatasannya sebagai manusia) 

b. Tahap kedua (tahap penyadaran akan kekuasaan dan sifat 

tuhan yaitu seseorang dapat melakukan pengisian suatu 

pemahaman bahwa Tuhan itu Maha Besar) 

c. Tahap ketiga (tahap komunikasi yaitu berkomuniakasi 

dengan Tuhan sebagai bagian penting dari Terapi do‟a) 

d. Tahap keempat (tahap diam menunggu, tetapi hati tetap 

memohon kepada Tuhan yaitu bentuk komunikasi antara 

seorang hamba yang meminta kepada Tuhannya) 

2. Terdapat peningkatan konsentrasi pada anak Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) yaitu selain melakukan 

Terapi do‟a juga banyak upaya-upaya yang dilakukan oleh 

Terapis. Adapun cara Terapis melatih konsentrasi anak 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) dengan cara 

memberikan tugas untuk menyelesaikan puzzle, lego dan 

permainan fungsional lainnya. Anak Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) harus bisa menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh  Terapis karena dengan cara 

tersebut mereka bisa duduk diam sampai mereka 
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menyelesaikan tugas yang diberikan. Secara perlahan maka 

konsentrasi anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD) akan meningkat. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut kepada: 

1. Orang Tua Pasien 

Diharapkan selalu mendo‟akan anaknya agar selalu 

menjadi anak yang baik, pintar, serta hal-hal positif lainnya. 

Karena do‟a dari orang tua ialah do‟a yang paling mustajab 

untuk anak-anaknya. Jadi orang tua harus selalu mendo‟akan 

kebaikan untuk anaknya. 

2. Terapis 

Diharapkan lebih memperbanyak hafalan do‟a-do‟a, 

dikarenakan do‟a merupakan obat buat pasien, yakni obat 

yang paling mujarab untuk pasien karena selalu melibatkan 

Allah di setiap proses Terapi. Bisa juga Terapis menyiapkan 

air zam-zam yang sudah dibacakan do‟a-do‟a lalu 

diminumkan ke pasien. 

3. Tim Rumah Terapi Al-Birru 

Bisa menambah seorang dokter ataupun psikolog untuk 

memperkuat hasil diagnosa pasien, agar orang tua bisa 

mempercayakan anaknya untuk Terapi di Rumah Terapi Al-

Birru. 

4. Pembaca  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

referensi dalam penyusunan skripsi selanjutnya.
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